
Tema : 

Kemandirian Produk Hortikultura untuk 

Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor

EMINAR NASIONAL 
PERHIMPUNAN HORTIKULTURA INDONESIA 

2011

Balitsa Lembang, 23-24 November 2011

Kerjasama

Perhimpunan Hortikultura Indonesia

Institut Pertanian Bogor

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

PROSIDING

ISBN 978-979-25-1264-9



iii 
 

KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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ABSTRACT 

 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 14 galur cabai hasil 
pemuliaan Tim Pemulia Cabai Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, dan 5 
varietas cabai komersil sebagai pembanding di lingkungan spesifik. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Februari sampai Agustus 2011 di Kabupatem Kuantan 
Singingi, Riau. Karakter utama yang dievaluasi adalah bobot total pertanaman 
dan produktivitas tanaman. Pengamatan yang dilakukan mengacu pada 
pelepasan varietas. Pada penelitian ini didapatkan galur yang memiliki bobot 
total pertanaman dan produktivitas yang mencapai potensi produksi maksimum 
untuk tanaman cabai yaitu galur IPB009002-1 sebesar 20.33 ton/ha. Selain itu, 
galur IPB002005-2-9, IPB009002-1, IPB015008-5, dan IPB110005-91 dapat tumbuh 
dan beradaptasi dengan baik di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. 
 
Keywords: chili, specific environment, chili’s quality 
 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
  Rendahnya produktivitas cabai di Indonesia tidak sebanding dengan luas areal 
pertanaman cabai di Indonesia. Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut 
adalah varietas unggul yang masih terbatas. Menurut Syukur et al. (2010) alternatif 
untuk meningkatkan produktivitas cabai adalah dengan perakitan varietas unggul.  
Bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB 
mulai merakit varietas hibrida untuk menghasilkan varietas unggul baru mulai tahun 
2000. Saat ini telah didapatkan beberapa galur yang diharapkan mampu bersaing 
dengan varietas cabai komersil lainnya. 
  Evaluasi karakteristik genotipe merupakan satu dari berbagai langkah yang 
dilakukan pemulia tanaman untuk memperoleh informasi mengenai genotipe-genotipe 
yang ada. Allard (1960) menyatakan bahwa hasil evaluasi berguna untuk mengetahui 
manfaat suatu genotipe-genotipe yang perlu diseleksi lebih lanjut. Evaluasi adalah 
bagian dalam pembentukan varietas yang meliputi hibridisasi, seleksi, evaluasi, dan 
pelepasan varietas. 
  Dalam persiapan varietas, daya hasil genotipe harapan perlu diuji. Varietas 
yang baru akan dilepas harus menunjukkan keunggulan dibandingkan dengan varietas 
yang telah ada sehingga diperlukan suatu pengujian (Direktorat Jenderal Bina Produksi 
Hortikultura, 2004). Hasil yang diharapkan dari pengujian ini adalah terpilihnya 
genotipe yang memiliki hasil yang tinggi dan sifat yang unggul. 
  Kabupaten Kuantan Singingi merupakan daerah yang berpotensi menjadi 
sentra tanaman cabai. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya tingkat ketergantungan 
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masyarakat terhadap cabai yang berbanding terbalik dengan ketersediaan cabai 
didaerah tersebut, sehingga untuk memenuhi kebutuhan cabai dipasaran daerah 
tersebut masih bergantung pada daerah lain. Ketergantungan ini menyebabkan 
tingginya harga cabai dipasaran.  
Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui daya hasil galur-galur cabai IPB yang dievaluasi. 
2. Mendapatkan galur cabai yang memiliki daya hasil tinggi dan lebih baik 

dibandingkan dengan varietas pembanding di Kabupaten Kuantan Singingi. 
 

BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu 
  Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Agustus 2011. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau pada ketinggian tempat berkisar 
antara 5 – 30 m dpl, jenis tanah berupa podzolik merah-kuning dengan pH 5-6.  
Bahan dan Alat 
  Bahan tanaman cabai yang digunakan terdiri atas 14 galur cabai dan 5 
varietas pembanding yaitu IPB110005-91, IPB120005-5, IPB002003-9, IPB002005-2-
9, IPB002046-2, IPB015002-8, IPB002001-4, IPB009002-1, IPB009003-5, IPB009004-
3, IPB009015-4, IPB009019-3, IPB015008-5, dan IPB019015-1 dan 5 varietas 
pembanding yaitu Gelora, Lembang-1, Tit Super, Tombak, dan Trisula. Pupuk yang 
digunakan meliputi media pupuk kandang, NPK Mutiara, Gandasil D, pupuk dasar 
berupa Urea, KCl, dan SP-36. Bahan lain yang digunakan adalah furadan 3G, 
Curacron, Antracol, Dithane M-45, dan Samite. Peralatan yang dipergunakan antara 
lain alat tanam dan pemeliharaan, meteran, timbangan, jangka sorong, plastik, spidol, 
gunting, dan label untuk penamaan. 
Metodologi 
  Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) faktor tunggal dengan genotipe 
sebagai perlakuan. Dalam percobaan ini digunakan 19 genotipe cabai dengan empat 
ulangan sehingga secara keseluruhan terdapat 76 satuan percobaan pada lokasi. 
  Model rancangan yang digunakan  yaitu model umum Rancangan Kelompok 
Lengkap Teracak (Gomez dan Gomez, 1995). 

Υij = µ + αi + βj + εij 
Keterangan:  Υij : Nilai pengamatan populasi ke-I dan ulangan 
    ke-j 
   µ : Nilai rataan umum 
   αi : Pengaruh populasi ke-i 

βj : Pengaruh ulangan ke-j 
εij :Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

  Perbedaan antara genotipe yang dievaluasi diuji dengan uji F. Bila terdapat 
perbedaan antar genotipe yang nyata pada taraf 5 % maka dilanjutkan dengan uji 
Dunnett. 
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Pelaksanaan Penelitian 
Persemaian dan Penanaman 
 
  Benih cabai disemai dalam tray yang berisi campuran tanah dan pupuk 
kandang dengan perbandingan 1:1. Setelah bibit berumur  40 hari, lalu dipindahkan ke 
lapangan. Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang, Urea, KCl, dan SP-36 
dengan perbandingan 1:1:1:1. Dosis pupuk yang diberikan sebesar 200 g/m2. 
  Bibit ditanam pada bedengan dengan luas 5 x 1 m. Bedengan yang digunakan 
berjumlah 76. Bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak. Bibit ditanam 
dengan jarak tanam 50 x 50 cm. Bibit ditanam pada lubang tanam, satu bibit per 
lubang tanam, kemudian diberi Furadan 3G untuk mencegah lalat bibit dan hama 
tanah lainnya. Setelah itu, diberi ajir agar tanaman tidak mudah rebah.  
Penyulaman 
  Penyulaman dilakukan maksimal hingga umur tanaman 1 minggu. Penyulaman 
dilakukan pada sore hari. Agar tanah tidak terlalu panas. 
Pemeliharaan 
  Kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan meliputi pemupukan, penyiraman, 
dan penyiangan, serta pengendalian hama dan penyakit. Pemupukan dilakukan 
dengan menggunakan pupuk NPK Mutiara dengan konsentrasi 10 g/l dan pupuk daun 
Gandasil D dengan konsentrasi 2 g/l. Pupuk diaplikasikan dalam bentuk cair dengan 
dosis 250 ml per tanaman. Penyiraman dilakukan pada waktu pagi dan sore hari. 
Penyiangan gulma dilakukan seminggu sekali diantara tanaman dan di sekitar 
bedengan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan 
insektisida Curacron dengan konsentrasi 2 ml, fungisida Dithane M-45, Antracol 
dengan konsentrasi 2 g/l, serta akarisida Samite dengan konsentrasi 2 ml. 
Pengamatan 
   Karakter yang diamati adalah karakter kualitatif dan kuantitatif. Karakter yang 
diamati mengacu pada pedoman penilaian dan pelepasan varietas hortikultura ( 
Direktorat Jendral Bina Produksi Hortikultura, 2004), sedangkan cara pengamatannya 
berdasarkan IPGRI Chili Descriptor (1995) 
 
Karakter yang diamati adalah: 

1. Tinggi Tanaman 
2. Tinggi Dikotomous 
3. Diameter Batang 
4. Lebar Tajuk 
5. Umur Berbunga 
6. Umur Panen 
7. Jumlah Buah 

8. Diameter Buah 
9. Tebal Kulit Buah 
10. Panjang Buah 
11. Bobot per Buah 
12. Bobot Total per Tanaman 
13. Produktivitas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kondisi Umum 
  Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Agustus 2011di Kabupaten 
Kuantan Singingi, Riau. Menurut Dinas Pertanian Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 
Kuantan Singingi, Riau, ketinggian tempat penelitian berkisar antara 5-30 m dpl. Curah 
hujan tertinggi terjadi pada bulan Mei yaitu mencapai 205.6 mm sedangkan curah 
hujan terendah terjadi pada bulan April yaitu 30.8 mm. Suhu harian berkisar antara 
26.9 – 29.3 0C.  
 Persemaian dilakukan dengan meletakkan benih yang telah di semai pada 
bangunan semai yang terbuat dari bambu. Selama persemaian, dilakukan penyulaman 
pada minggu kedua. Penyulaman dilakukan dikarenakan 50% bibit tidak tumbuh. Hal 
ini menyebabkan bibit yang tidak seragam.  
 Kondisi siang hari yang sangat panas menyebabkan tanaman mati dan layu. 
Sehingga dilakukan penyulaman. Intensitas penyiraman dan pemupukan juga 
ditingkatkan. Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. 
Pemupukan dan penyemprotan dilakukan dua kali seminggu. 
 Tanaman mulai berbunga pada saat 4 minggu setelah tanam (MST). Selama 
fase berbunga, tanaman mengalami kerontokan bunga. Buah siap dipanen pada usia 
10 MST dan dilakukan dengan selang 3-4 hari, sehingga dalam seminggu dilakukan 
dua kali pemanenan. 
  Pada usia semaian kurang lebih 3 minggu setelah semai (MSS), mulai muncul 
gejala penyakit, sehingga intensitas penyemprotan ditingkatkan menjadi dua kali 
seminggu. Penyakit yang menyerang adalah penyakit Rebah Kecambah. 

Gejala serangan virus Gemini mulai tampak pada 3 MST. Virus Gemini ini 
dibawa oleh vektor aphid (Myzus persicae Sulz.). Tanaman yang terinfeksi virus gemini 
menimbulkan gejala bintik kuning pada daun muda, yang selanjutnya akan menyebar 
ke daun tua sehingga bintik menjadi berada pada seluruh bagian daun (Ganefianti, 
2010). Hama yang menyerang tanaman cabai yaitu belalang dan aphid (Myzus 
persicae Sulz.). Aphid atau kutu merupakan binatang pengganggu berwarna hijau, 
hitam dan abu-abu dan biasanya menggerombol pada permukaan daun bagian bawah 
(Ashari, 1995). 

Curah hujan yang tinggi yaitu sebesar 205.6 mm menyebabkan buah terserang 
lalat buah (Bactrocera sp) dan antraknosa. Buah cabai yang terserang lalat buah 
ditanda dengan adanya lubang titik Hitam pada bagian pangkal buah, tempat serangga 
betina meletakkan telurnya (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2007). Gejala serangan 
awal antraknosa awal berupa bercak cokelat kehitaman pada permukaan buah, 
kemudian menjadi busuk lunak (Semangun, 2001). Antraknosa merupakan penyakit 
yang sulit diatasi yang menyebabkan buah berwarna cokelat kehitaman pada buah 
masak (Paulos, 1994). 

 
Pengamatan Kuantitatif 
Rekapitulasi Kuadrat Tengah, Peluang, dan Koefisien Keragaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa genotipe berpengaruh sangat nyata 
untuk karakter diameter batang, tinggi tanaman, hari berbunga, hari berbuah, diameter 
buah, bobot per buah, tebal kulit buah, panjang buah, bobot total per tanaman, panjang 
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tangkai buah, jumlah buah, produktivitas, dan tinggi dikotomous, sedangkan karakter 
yang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap genotipe adalah karakter bobot 1000 
biji, Ini membuktikan bahwa lingkungan tidak berpengaruh terhadap karakter tersebut 
(Tabel 1). 

 
Table 1. Rekapitulasi kuadrat tengah, peluang, dan koefisien keragaman 

Keterangan : * berpengaruh nyata pada taraf 5 %, ** berpengaruh nyata pada taraf 1 
%, dan tn tidak berpengaruh nyata. 

 
Koefisien keragaman (KK) berkisar antara 3.25% (karakter hari berbuah) 

hingga 26.28% (karakter tebal kulit buah). Gomez dan Gomez (1995) menyatakan 
bahwa nilai koefisien keragaman menunjukkan ketepatan perlakuan yang diberikan 
dalam suatu percobaan dan menunjukkan besar kecilnya pengaruh lingkungan dan 
faktor lain yang tidak dapat dikendalikan dalam suatu percobaan.  
 
Pengamatan Kuantitatif pada Tanaman  dan Batang 

Rataan dari karakter diameter batang yang dimiliki oleh empat belas galur cabai 
yang diuji berkisar antara 5.63-11.81 mm. rataan tinggi tanaman berkisar antara 19.55-
56.30 cm, dan rataan tinggi dikotomous antara 10.28-27.80 cm. Diameter batang yang 
dimiliki oleh galur IPB015008-5 lebih besar dibandingkan dengan varietas Gelora, 
Lembang-1, dan Tit Super tetapi tidak berbeda dengan varietas Tombak dan Trisula. 
Galur IPB002046-2 dan IPB009015-4 memiliki diameter batang yang lebih besar 
dibandingkan dengan varietas Gelora dan Tombak, tetapi tidak berbeda dengan 
varietas pembanding Tit Super dan Trisula (Tabel 2). 

Galur IPB002003-9 dan IPB009002-1 memiliki diameter batang yang lebih kecil 
dibandingkan dengan varietas Lembang-1, Tit Super, Tombak, dan Trisula dan tidak 
berbeda dengan pembanding Gelora. Diameter batang pada galur IPB009003-5, 
IPB019015-1, IPB002001-4, dan IPB120005-5 lebih kecil dibandingkan dengan 
varietas Tombak dan Trisula namun tidak berbeda dengan varietas Gelora, Lembang-
1, dan Tit Super, sedangkan galur IPB110005-91, IPB009004-3, IPB015002-8, 
IPB002005-2-9, dan IPB009019-3 memiliki diameter batang yang lebih kecil 

No. Karakter F-hitung Peluang KK (%) 
1 Diameter Batang 12.33** 0.0001 14.07 
2 Tinggi Tanaman 769.90** 0.0001 18.20 
4 Umur Berbunga 14.69** 0.0001 5.02 
5 Umur Panen 103.54** 0.0001 3.25 
6 Diameter Buah 17.09** 0.0001 16.64 
7 Bobot per Buah 24.69** 0.0001 5.77 
8 Tebal Kulit Buah 0.37** 0.0022 26.28 
9 Panjang Buah 8.03** 0.0001 15.58 
10 Bobot Total per Tanaman 70595.59** 0.0001 11.10 
11 Lebar Tajuk 350.13** 0.0001 16.88 
12 Jumlah Buah 165.98** 0.0001 8.82 
13 Tinggi Dikotomous 92.77** 0.0001 22.08 
14 Produktivitas 72.26** 0.0001 10.65 
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dibandingkan dengan varietas Tombak, tetapi tidak berbeda dengan keempat varietas 
pembanding lainnya (Tabel 2). 

Tinggi tanaman berhubungan dengan ketahanan lapang terhadap penyakit 
busuk buah (antraknosa), karena buah dari tanaman yang lebih tinggi tidak menyentuh 
permukaan tanah sehingga dapat mengurangi percikan air dari tanah yang merupakan 
sumber infeksi jamur (Kirana dan Sofiani, 2007). Berdasarkan Tabel 2, galur F110005-
91 dan F015008-5 merupakan galur yang memiliki tinggi tanaman lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas Gelora, Lembang-1, Tit Super, dan Tombak dan tidak 
berbeda dengan vairetas Trisula. Tinggi tanaman yang dimiliki oleh galur F120005-5, 
F002001-4, F009003-5, F002003-9, F015002-8, dan F009019-3 lebih rendah 
dibandingkan dengan tinggi tanaman yang dimiliki varietas Tombak dan Trisula, tetapi 
tidak berbeda dengan varietas Gelora, Lembang-1, dan Tit Super, sedangkan keenam 
galur lainnya lebih rendah dibandingkan dengan varietas Tombak, namun tidak 
berbeda dengan varietas Gelora, Tit Super, dan Trisula (Tabel 2). 

Tajuk yang dimiliki oleh galur IPB015008-5 lebih lebar dibandingkan dengan 
varietas Gelora, Lembang-1, Tit Super, dan Trisula, namun tidak berbeda dengan 
varietas Tombak. Galur IPB110005-91 lebih lebar dibandingkan varietas Gelora, 
Lembang-1, dan Tit Super tetapi tidak berbeda dengan varietas Tombak dan Trisula. 
Tajuk galur IPB019015-1 lebih lebar dibandingkan dengan varietas Gelora dan 
Tombak tetapi tidak berbeda dengan varietas Tit Super, dan Trisula. Diketahui pula 
bahwa lebar tajuk yang dimiliki oleh galur IPB015002-8 dan IPB009019-3 lebih kecil 
dibandingkan varietas Tombak dan Trisula dan tidak berbeda dengan varietas Gelora 
dan Tit Super, sedangkan sembilan galur lainnya memiliki tajuk yang lebih kecil 
dibandingkan dengan varietas Tombak tetapi tidak berbeda dengan keempat 
pembanding lainnya (Tabel 2). Mastaufan (2011) menyatakan bahwa lebar tajuk akan 
mempengaruhi efisiensi penentuan populasi tanaman tiap hektarnya. Tajuk yang saling 
bertumpuk akan menaungi satu sama lain sehingga menghambat laju fotosintesis 
seluruh bagian tajuk. Tanaman dengan memiliki tajuk lebih sempit dapat meningkatkan 
kepadatan populasinya, dengan demikian produktivitas dapat ditingkatkan. 

Tinggi dikotomous dari galur IPB015008-5 lebih tinggi dibandingkan varietas Gelora, 
Lembang-1, dan Tit Super, tetapi tidak berbeda dengan varietas Tombak dan Trisula. 
Galur IPB015002-8 dan IPB009019-3 memiliki tinggi dikotomous lebih rendah 
dibandingkan dengan varietas Tombak dan Trisula namun tidak menunjukkan 
perbedaan dengan varietas Gelora dan Tit Super. Galur IPB110005-91 dan 
IPB002003-9 tidak berbeda dengan kelima varietas pembanding pada pengamatan 
karakter tinggi dikotomous, sedangkan sembilan galur lainnya lebih rendah 
dibandingkan dengan varietas Tombak dan tidak berbeda dengan keempat varietas 
lainnya (Tabel 2). 
 
Pengamatan Karakter Kuantitatif pada Bunga 

 Karakter umur berbunga merupakan karakter yang sangat penting untuk 
diperbaiki melalui program pemuliaan (Hilmayanti et al., 2006). Pada pengamatan 
umur berbunga, rataan umur berbunga dari galur yang diuji berkisar antara 22-27 hari. 
Galur IPB009003-5 memiliki umur berbunga yang lebih lambat dari pembanding 
Lembang-1, Tit Super, dan Trisula, namun demikian tidak berbeda dengan 
pembanding Gelora dan Tombak). Galur IPB009002-1 memiliki umur berbunga yang 
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lebih cepat dari varietas Gelora dan Tombak namun tidak berbeda dengan ketiga 
varietas lainnya. Galur IPB002003-9, IPB009004-3, dan IPB120005-5 memiliki umur 
berbunga yang sama, lebih cepat berbunga dari varietas Gelora, Tombak, dan Trisula 
tetapi tidak berbeda dengan varietas Lembang-1 dan Tit Super. Kesepuluh galur 
lainnya memiliki umur berbunga yang lebih cepat dari varietas Gelora dan Trisula, 
tetapi  tidak berbeda dengan Lembang-1, Tit Super, dan Tombak (Tabel 2). 
 
Tabel  2.  Pengamatan karakter kuantitatif tinggi tanaman, tinggi dikotomous, diameter 

batang, umur  berbunga, umur panen, jumlah buah, diameter buah, tebal 
kulit buah, dan panjang buah 

 

Keterangan :  Angka yang diikuti dengan huruf a, b, c, d, dan e, berturut-turut berbeda 
nyata dengan Gelora, Lembang-1, Tit Super, Tombak, dan Trisula 
berdasarkan uji Dunnett taraf 5 % 

 
Pengamatan Karakter Kuantitatif pada Buah dan Biji 

 Karakter umur panen memiliki rataan berkisar antara 68-85 hari. Galur 
IPB002001-4 dan IPB110005-91 memiliki umur panen yang lebih cepat dibandingkan 
dengan varietas Gelora, Lembang-1, dan Tombak dan tidak berbeda dengan dua 
varietas lainnya. Galur IPB002003-9 memiliki umur panen yang lebih cepat dari 
varietas Gelora, Tombak, dan Trisula tetapi tidak berbeda dengan varietas Tit Super. 
Umur panen yang dimiliki oleh galur IPB002046-2 dan IPB019015-1 lebih cepat 
dibandingkan dengan varietas Gelora, Tit Super, Tombak, dan Trisula. Galur 
IPB120005-5 memiliki umur panen lebih cepat dibandingkan dengan varietas Gelora, 
Lembang-1, Tit Super, dan Trisula dan tidak berbeda dengan varietas Tombak. Galur 
IPB009003-5  lebih lambat dipanen dibandingkan dengan varietas Lembang-1, Tit 
Super dan Trisula tetapi tidak berbeda dengan varietas Gelora dan Tombak, 
sedangkan ketujuh galur lain yang diujikan memiliki umur panen lebih cepat 

Genotipe 
Tinggi Tinggi Diameter Lebar Umur Umur  Jumlah 

Buah 
Diameter Tebal Panjang 

Tanaman Dikotomus Batang Tajuk Berbunga Panen Buah Kulit Buah Buah 
(cm) (cm) (mm) (cm) (hari) (hari) (buah) (mm) (mm) (cm) 

IPB002001-4 30.11de 14.30d 7.01de 34.57d 25ae 69ad 47 9.74bd 1.42 8.17d 
IPB002003-9 26.17de 22.18 5.63bcde 31.53d 24ade 74ade 44 7.31cd 1.05d 8.17d 
IPB002005-2-9 33.46d 18.67d 7.45d 37.80d 24ae 70ad 51ab 8.82bd 1.15d 8.37d 
IPB002046-2 31.86d 17.99d 9.23ad 33.46d 26ae 76acde 43 10.47d 1.40 10.35d 
IPB009002-1 34.90d 18.21d 5.63bcde 35.25d 22ad 69ad 63abcde 8.65d 1.63 10.35d 
IPB009003-5 29.33de 14.53d 7.08de 31.43d 27bce 80bce 41 7.57d 1.43 8.44d 
IPB009004-3 31.62d 16.35d 7.60d 38.77d 24ade 73ad 47 8.65d 1.38 8.73d 
IPB009015-4 34.35d 19.70d 8.68ad 38.04d 26ae 71ad 41 6.02cde 0.96d 7.84d 
IPB009019-3 19.55de 10.28de 7.45d 26.31de 25ae 72ad 39e 8.02de 1.09d 7.94d 
IPB015002-8 21.74de 10.95de 7.55d 26.53de 24ae 71ad 51ab 8.91d 1.37 8.26d 
IPB015008-5 54.08acd 27.80ac 11.81abc 58.28abce 24ae 70ad 54abcd 7.69d 1.55 8.67d 
IPB019015-1 34.41d 18.14d 7.06de 42.64ad 25ae 75acde 42 7.13cd 1.53 10.12d 
IPB110005-91 56.30abcd 22.79 8.15d 51.57abc 25ae 68abd 54abc 6.51cd 1.75 9.25d 
IPB120005-5 30.18de 13.82d 6.88de 33.43d 24ade 79abce 38e 9.67bd 2.03ab 8.85d 
Gelora 24.62 17.23 5.99 28.17 29 85 39 8.26 1.07 7.71 
Lembang-1 30.41 18.42 8.45 35.71 24 74 40 6.29 1.00 9.01 
Tit Super 33.18 17.03 9.24 35.50 24 70 45 10.37 1.31 7.84 
Tombak 77.75 28.72 11.81 58.07 27 84 46 15.26 1.95 13.70 
Trisula 45.09 20.80 9.58 43.77 20 69 48 9.51 1.51 9.89 

3 
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dibandingkan dengan varietas Gelora dan Tombak. Namun tidak berbeda dengan  
varietas pembanding Tit Super dan Trisula (Tabel 2). 

Jumlah buah dari semua galur yang diuji memiliki rataan antara 38-63 buah. 
Galur IPB009002-1 merupakan galur yang memiliki jumlah buah yang lebih banyak 
dibandingkan dengan kelima varietas pembanding. Galur IPB002005-2-9 dan 
IPB015002-8 memiliki jumlah buah yang lebih banyak dibandingkan dengan varietas 
Gelora tetapi sama dengan varietas Lembang-1, Tit Super, Tombak, dan Trisula. Galur 
IPB110005-91 memiliki jumlah buah yang lebih banyak dari varietas Gelora, Lembang-
1, dan Tit Super tetapi tidak berbeda dengan varietas Tombak dan Trisula. Jumlah 
buah yang dimiliki oleh galur IPB015008-5 (Tabel 2).  

Diameter buah memiliki rataan antara 6.02-10.47 mm. Diameter buah yang 
dimiliki oleh galur IPB002046-2, IPB002001-4, dan IPB120005-5 berturut-turut sebesar 
10.47 mm, 9.74 mm, dan 9.67 mm lebih besar dibandingkan dengan varietas  
Lembang-1 dan Tombak tetapi tidak berbeda dengan varietas Gelora, Tit Super, dan 
Trisula. Galur yang memiliki diameter buah lebih kecil dari varietas Tit Super, Tombak, 
dan Trisula namun tidak berbeda dengan varietas Gelora dan Lembang-1 adalah 
IPB009015-4. Galur IPB002003-9, IPB019015-1, dan IPB110005-91. Ketujuh galur 
lainnya memiliki  diameter buah yang lebih kecil dibandingkan dengan varietas 
Tombak, namun tidak berbeda dengan varietas Gelora, Tit Super, dan Trisula (Tabel 
2). 

Rataan tebal kulit buah berkisar antara 0.96-2.03 mm. Galur IPB120005-5 
memiliki tebal kulit buah sebesar 2.03 mm yang berbeda lebih tebal dibandingkan 
dengan varietas Gelora dan Lembang-1 dan tidak berbeda dengan varietas Tit Super, 
Tombak, dan Trisula. Keempat galur yang memiliki tebal kulit buah yang lebih tipis 
dibandingkan dengan varietas Tombak tetapi tidak berbeda dengan keempat varietas 
pembanding lainnya antara lain IPB002005-2-9, IPB009019-3, IPB002003-9, dan 
IPB009015-4, sedangkan sembilan galur yang diujikan lainnya tidak menunjukkan 
tebal kulit buah yang berbeda dengan kelima varietas pembanding (Tabel 2).  

Pengamatan panjang buah yang dilakukan pada ke14 galur dan diperoleh 
rataan yang berkisar antara 7.84-10.35 cm. Keempat belas galur yang diujikan memiliki 
panjang buah yang berbeda lebih pendek dibandingkan dengan varietas Tombak yang 
memiliki panjang buah mencapai 13.70 cm, namun demikian tidak berbeda dengan 
keempat varietas pembanding lainnya.  
 
Pengamatan Hasil  

Berdasarkan Tabel 3, bobot per buah dari 14 galur yang diuji 5.59-10.61 g. 
bobot perbuah yang dimiliki oleh galur IPB002005-2-9, IPB002046-2, dan IPB009002-1 
lebih besar dibandingkan dengan varietas Gelora, Lembang-1, Tombak, dan Trisula 
tetapi tidak berbeda dengan varietas Tit Super. Galur IPB015002-8 memiliki bobot 
yang berbeda lebih besar dari kelima varietas pembanding. Bobot yang dimiliki oleh 
galur IPB110005-91, IPB009015-4, IPB019015-1, dan IPB015008-5 lebih kecil 
dibandingkan dengan  varietas Gelora, Tit Super, Tombak, dan Trisula, namun tidak 
berbeda dengan varietas Lembang-1. Galur yang mimiliki bobot berbeda lebih kecil 
dibandingkan dengan varietas Tit Super, Tombak, dan Trisula tetapi tidak berbeda 
dengan varietas Gelora adalah IPB009003-5 dan IPB009019-3, sedangkan galur 
IPB002005-2-9, IPB002001-4, IPB002003-9, dan IPB009004-3 memiliki bobot yang 
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lebih besar dibandingkan varietas Lembang-1, Tit Super, Tombak, dan Trisula, namun 
tidak berbeda dengan varietas Gelora. 

Bobot total per tanaman dari 14 galur yang diuji memiliki kisaran antara 247.25- 
635.33 g. Bobot total per tanaman yang dimiliki oleh galur IPB002001-4 merupakan 
bobot total yang lebih kecil dibandingkan dengan kelima varietas pembanding yaitu 
sebesar 386.35 g. Galur IPB009002-1 memiliki bobot sebesar 635.33 g, bobot ini lebih 
besar dibandingkan dengan bobot yang dimiliki varietas Gelora, Lembang-1, dan Tit 
Super namun tidak berbeda dengan kedua varietas lainnya. Galur IPB015002-8, 
IPB002046-2, IPB002005-2-9, dan IPB120005-5 memiliki bobot total yang lebih besar 
dibandingkan dengan varietas Gelora, Lembang-1, Tit Super, dan Tombak namun 
tidak berbeda dengan varietas Trisula. Galur IPB009004-3 dan IPB002003-9 memiliki 
bobot total yang lebih kecil dibandingkan dengan varietas Tit Super, Tombak, dan 
Trisula tetapi tidak berbeda dengan varietas Gelora yaitu sebesar 365.23 g dan 358.92 
g, sedangkan enam galur lainnya yang diuji memiliki bobot total lebih kecil 
dibandingkan varietas Tit Super, Tombak, dan Trisula. Namun tidak berbeda dengan 
varietas pembanding Gelora dan Lembang-1 (Tabel 3). 

 
Tabel  3.   Pengamatan karakter kuantitatif bobot total per tanaman, bobot 1000 biji, 

dan produktivitas 

Genotipe 
Bobot per Buah Bobot Total Produktivitas 

per Tanaman 
(g) (g) (ton/ha) 

IPB002001-4 8.18bcde 386.35acde 12.36abcde 
IPB002003-9 8.16bcde 358.92bcde 11.49bcde 
IPB002005-2-9 10.61abde 423.91abde 13.56abde 
IPB002046-2 10.29abde 445.12abde 14.24abde 
IPB009002-1 10.16abde 635.33abc 20.33abce 
IPB009003-5 7.25cde 298.99cde 9.57cde 
IPB009004-3 7.76bcde 365.23bcde 11.69bcde 
IPB009015-4 6.19acde 250.15cde 8.00cde 
IPB009019-3 7.13cde 276.14cde 8.84bcde 
IPB015002-8 9.35abcde 478.99abde 15.33ade 
IPB015008-5 5.59acde 302.47cde 9.68cde 
IPB019015-1 5.85abcde 247.25cde 7.91cde 
IPB110005-91 6.37acde 340.14cde 10.88cde 
IPB120005-5 8.31bcde 399.27abde 12.78abde 
Gelora 7.46 287.64 9.20 
Lembang-1 6.58 260.13 17.25 
Tit Super 10.83 486.31 9.83 
Tombak 15.03 686.77 21.98 
Trisula 12.68 610.38 16.33 
 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf a, b, c, d, dan e, berturut-turut berbeda 

nyata dengan Gelora, Lembang-1, Tit Super, Tombak, dan Trisula 
berdasarkan uji Dunnett taraf 5 %. 

 
Rataan produktivitas dari empat belas galur berkisar antara 7.91-20.33 ton/ha. 

Produktivitas yang dimiliki galur IPB009002-1 lebih tinggi dibandingkan dengan 
varietas pembanding Gelora, Lembang-1, Tit Super, dan Trisula  namun tidak berbeda 
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dengan varietas Tombak. Produktivitas yang dimiliki galur IPB015002-8, IPB002046-2, 
IPB002005-2-9, dan IPB120005-5 berbeda dengan produktivitas yang dimiliki varietas 
Gelora, Lembang-1, Tombak, dan Trisula tetapi tidak berbeda dengan varietas Tit 
Super. Galur IPB002001-4 memiliki produktivitas yang berbeda dengan varietas 
pembanding (Tabel 3). Produktivitas cabai tertinggi berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan Mastaufan (2011) di Bogor. Produktivitas tertinggi di Bogor adalah galur 
IPB120005-5 yaitu sebesar 14.34 ton/ha sedangkan produktivitas tertinggi di Riau 
adalah IPB009002-1 yaitu sebesar 20.33 ton/ha. Hal ini diduga disebabkan oleh faktor 
lingkungan dan topografi yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap produktivitas. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Daya hasil yang dimiliki galur cabai IPB sangat bervariasi. Galur cabai 
IPB009002-1  memiliki bobot buah total dan produktivitas yang tinggi dibandingkan 
dengan varietas Gelora, Tit Super, dan Trisula. Jumlah buah yang paling banyak 
berturut-turut dimiliki oleh galur IPB009002-1, IPB015008-5 dan IPB110005-91. Galur 
IPB002005-2-9, IPB009002-1, IPB110005-91, dan IPB015008-5 dapat beradaptasi 
dengan baik di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. 

 
Saran 

Galur IPB009002-1 memiliki angka produktivitas yang tinggi dan mampu 
mencapai angka potensi produksi tanaman cabai. Galur IPB009002-1 juga memiliki 
penampilan yang sebanding dengan varietas pembanding sehingga dapat dilepas 
sebagai varietas baru. 
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